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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasar penafsiran ayat 31 surah an-Nur, Buya Hamka dan Wahbah 

Az-Zuahaily sepakat dan menyatakan bahwa maksud dari “kecuali yang 

biasa terlihat” ialah pakaian, cincin, wajah, dan kedua telapak tangan. 

Berdasar ayat ini keduanya berpendapat wajah dan kedua telapak tangan 

bukanlah termasuk dari bagian aurat perempuan. Dapat disimpulkan bahwa 

tidak apa-apa untuk tidak menutup wajah dan kedua telapak tangan, namun 

dengan ketentuan tidak menimbulkan kekhawatiran, fitnah dan sebagainya. 

Aturan ini merupakan bentuk keringanan kepada wanita ketika ingin 

melakukan kegiatan sehari-harinya. Akan tetapi, jika dengan tidak menutup 

wajah kemungkinan diganggu, keduanya berpendapat bahwa menutup wajah 

adalah lebih baik bagi mereka.  

Berdasar penafsiran ayat 59 surah al-Ahzab, Buya Hamka 

menyatakan bahwa model dan bentuk busana wanita tidaklah ditentukan 

oleh Al-Qur’an secara mendetail. Beliau menyatakan bahwa pakaian yang 

baik ialah pakaian yang ketika digunakan wanita menunjukkan keimanannya 

sebagai seorang perempuan mukmin, sopan, dan tidak menjadikan dirinya 

menjadi tontonan. Sedangkan Wahbah menyatakan bahwa sepatutnya 

menjulurkan jilbab ke seluruh tubuh kecuali hanya matanya saja untuk 

melihat. Hal itu agar mereka mudah untuk dikenali sebagai wanita mukmin. 

Berdasar penafsiran ayat 53 surah al-Ahzab, Buya Hamka 

menyatakan bahwa perintah menggunakan hijab ialah hanya terkhusus 

kepada istri-istri Nabi dan bukan kepada seluruh wanita pada umumnya. 

Sebaliknya Wahbah mengatakan bahwa perintah hijab ialah mencakup istri-

istri Nabi dan juga kepada segenap kaum perempuan. 

Wahbah Az-Zuhaily dan Buya Hamka menyatakan bahwa wajah dan 

kedua telapak tangan wanita bukanlah termasuk dalam bagian aurat. 

Apabila yakin tidak memunculkan fitnah, maka tidak apa-apa menampakkan 

wajah atau pun kedua telapak tangannya. Namun, apabila takut akan 

munculnya fitnah dengan terbukanya wajah dan kedua telapak tangannya 

maka bagi perempuan harus untuk menutup kedua anggota badan tersebut. 

Di samping dari itu, mereka berdua bersepakat bahwa dengan menutup 

wajah dan kedua telapak tangan ialah lebih baik adanya dan merupakan 

bentuk dari kehati-hatian. Buya Hamka menyatakan bahwa setiap bagian  

dari wanita ialah bisa menjadi pemicu syahwat seperti parasnya yang jelita, 
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pandangannya yang bisa memikat laki-laki dan sebagainya. Alasan inilah 

yang menjadikan Buya Hamka menjelaskan bahwa dengan menutup wajah 

itu lebih baik dan lebih bisa menjaga diri. 

 

B. Saran 

Penelitian penulis mengenai hukum menutup wajah melalui kajian 

tafsir Al-Azhar dan tafsir Al-Munir masih sangat jauh dari kata sempurna 

dan tidak bersifat akhir karenanya masih menyisakan ruang untuk penelitian 

lebih lanjut. Ke depannya diharapkan ada penelitian lanjutan dengan tema 

dan latar belakang yang berbeda untuk menambahkan pemahaman dan 

pengetahuan tentang menutup wajah.  
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